BAB 1V
KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah buah dari
pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah di Bab 1. Bahwa adanya realisasi dari para
praktisi dan terutama Uskup Maumere untuk menghidupkan kembali nyanyian Gregorian
di Katedral St.Yoseph Maumere supaya Misa dapat berjalan dengan lebih khusuk, tidak
gegap gempita apalagi dengan aplaus dari umat. Hal tersebut juga merupakan salah satu
anjuran demi kelangsungan kehidupan rohani umat Katolik yang dihimbau oleh Paus
Benediktus X VI dalam dokumen Sacramentum Caritatis.

Bentuk nyanyian Gregorian di Maumere sudah mengalami proses inkulturasi
dengan budaya membaca notasi angka di Indonesia sehingga terjadi perubahan perlakuan
pada penghayatan nyanyian Gregorian itu sendiri. Nyanyian Gregorian yang ditulis
dengan notasi angka tidak dapat menangkap kesejatian Nyanyian Gregorian. Meskipun
demikian Nyanyian Gregorian dengan notasi aslinya masih sulit direalisasikan sehingga
untuk saat ini pihak Katedral membatasi tujuannya pada Ordinarium Misa Gregorian
dulu.

Reaksi umat di Maumere sangat beragam, ada yang menyambut positif usaha ini
tetapi ada juga yang negatif. Akan tetapi, penulis yakin hal tersebut hanya dikarenakan
oleh tidak terbiasanya umat mendengar nyanyian Gregorian.

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran untuk Katedral St.Yoseph
Maumere yang ingin penulis sampaikan. Perlunya diadakan seminar, workshop, buku

sumber dan kegiatan latihan bernyanyi secara rutin guna menyempurnakan teknik-teknik
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dalam menyanyikan Gregorian. Seluruh komponen dalam usaha ini, baik pembuat
kebijakan, praktisi, maupun umat seharusnya berpartisipasi sinergis dalam proses
terciptanya suatu keadaan yang ideal unt}lk musik Liturgi gereja Katolik. Masih
dibutuhkan penelitian lanjutan secara lebih mendalam dan intensif untuk memberikan
sumbangan pemikiran bagi keberlangsungan tercapainya cita-cita Keuskupan Maumere

dalam menciptakan suatu keadaan ideal bagi musik Liturginya.
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